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KATA PENGANTAR 

 

Tantangan hortikultura di masa yang akan datang memerlukan terobosan kebijakan 

yang didukung oleh data dan infomasi yang akurat, tepat dan up to date. Oleh karena 

itu diperlukan perubahan dalam pengelolaan bantuan pemerintah yang merupakan 

stimulus dan bentuk dukungan pemerintah khususnya Ditjen Hortikultura dalam 

meningkatkan daya saing yang berkelanjutan. 

Proyek perubahan ini merupakan salah satu bentu terobosan dalam aspek 

pengelolaan bantuan pemerintah khususnya melalui Sistem Informasi  Monitoring 

dan Evaluasi bantuan pemerintah untuk hortikutura Indonesia (SiMevi). Sistem ini 

mengintegrasikan sistem perencanaan, monitoring, evaluasi dan realisasi bantuan 

pemerintah lingkup Ditjen Hortikultura sehingga memudahkan dalam pengambilan 

kebijakan. Sistem ini dikembangkan dengan melihat perkembangan pelaksanaan 

bantuan pemerintah yang sulit untuk dipantau perkembangannya secara up to date 

disebabkan penerima manfaat berada di daerah sedangkan Ditjen Hortikultura 

memiliki keterbatasan sumber daya dalam pendampingan. 

Proyek perubahan ini berupaya untuk mengharmoniskan sinergitas antar stakeholder 

hortikultura guna pembangunan hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan 

dengan memakai konsep pengembangan kampung, UMKM dan modernisasi 

hortikultura dengan menempatkan petani sebagai subyek yang perlu mendapat 

perhatian untuk peningkatan kesejahteraan dan kemandiriannya. 

Proyek perubahan ini merupakan inisiasi untuk perubahan kebijakan yang lebih baik 

dan diperlukan masukan untuk penyempurnaan dan dan terobosan kebijakan lebih 

lanjut di masa yang akan datang untuk mewjudkan hortikultura yang maju, mandiri 

dan modern yang mengangkat produk hortikultura nasional menjadi tuan di negeri 

sendiri dan menjadi primadona di mancanegara. 

 

 

 

Oktober 2021 

 

 

 

Dr. Retno Sri Hartati Mulyandari, MSi  
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ABSTRAK 
 

Pembangunan hortikultura Tahun 2021 bertumpu pada tiga program, yaitu Program 

Peningkatan Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas, Program 

Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing Industri serta Program Dukungan 

Manajemen mendukung Prioritas Nasional 1, Penguatan Ketahanan ekonomi untuk 

Penumbuhan Berkualitas. Dalam mencapai tujuan ketiga program tersebut, perlu 

dilakukan serangkaian kebijakan untuk membangun daya saing hortikultura yang 

lebih baik, dengan peningkatan daya saing produk maupun pembentukan sistem 

agribisnis hortikultura yang mumpuni dalam menghadapi tantangan global.  

Pengembangan hortikultura berpegang pada 3 (tiga) konsep, yaitu Pengembangan 

Kampung Hortikultura, Pengembangan UMKM Hortikultura dan Modernisasi 

Hortikultura. Kampung hortikultura merupakan lokus integrasi seluruh kegiatan 

berupa pengembangan komoditas, peningkatan nilai tambah dan hilirisasi produk 

serta modernisasi hortikultura. Kampung hortikultura dapat menjadi lokus bagi 

pengembangan oleh K/L lain maupun pihak lain yang ingin mengembangkan 

hortikultura secara komprehensif dan berkelanjutan. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 
Tantangan pembangunan hortikultura saat ini dan di masa yang akan datang adalah 

pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) hortikultura yang melimpah menjadi tidak 

lagi sekedar keunggulan komparatif tetapi menjadi keunggulan kompetitif yang 

mampu memberi manfaat ekonomi dan sosial yang mampu mengakomodir 

kebudayaan hortikultura yang telah lama melekat di petani dan masyarakat 

Indonesia. SDG hortikultura diarahkan untuk dapat bersaing di tingkat global dengan 

akses pasar yang lebih luas dan menjadikan Indonesia sebagai pemasok produk 

hortikultura global yang diperhitungkan. Peran produk hortikultura dalam 

mendukung laju ekonomi nasional tidak hanya dalam bentuk perdagangan produk 

segar, melainkan juga produk antara (intermediate) dan olahan yang menjadi sumber 

pendapatan bagi petani melalui upaya hilirisasi produk.  

   

 

 

Produksi hortikultura nasionaltahun 2020-2020 memberi gambaran peningkatan 

yang cukup baik dan perlu dilakukan upaya pengembangan sistem hilirisasi untuk 

meningkatkan nilai tambah ekonomi bagi petani sehingga peningkatan produksi 

dapat berlangsung dengan mendorong peningkatan daya saing secara berkelanjutan. 

Hortikultura memberi warna terhadap pertanian dan perekonomian nasional. 

Komoditas hortikultura dioptimalkan pemanfaatannya untuk berbagai keperluan dan 

telah mengakar dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Pemenuhan kebutuhan 

nasional merupakan tantangan yang sangat dinamis dan akan menjadi prioritas 

Direktorat Jenderal Hortikultura untuk menjadikan hortikultura produk petani yang 

menjadi tuan di negeri sendiri dan diperhitungkan di mancanegara. 

Gambar 1 Rata-rata Pertumbuhan Produksi Hortikultura dan Rata-rata Pertumbuhan Produksi Komoditas 
Tahun 2000-2020 (BPS, 2021) 



12 
 

Dinamika hortikultura sangat komplek dan melibatkan berbagai unsur dan berbagai 

pihak sehingga perlu dikelola menjadi suatu keterpaduan yang memperkokoh semua 

struktur dan sendi hortikultura nasional. Pemerintah berkomitmen membangun 

hortikultura yang secara utuh dan melingkupi seluruh lapisan masyarakat dan 

mendorong peningkatan kesejahteraan petani dengan membentuk jejaring lintas 

sektor baik antar instansi maupun dengan dunia usaha. Pengembangan hortikultura 

tidak dapat terpisah dari peran masyarakat yang merupakan faktor dominan dalam 

mencapai tujuan pembangunan yang lebih baik. 

Dalam melaksanakan 3 prinsip pembangunan hortikultura, yaitu pengembangan 

Kampung Hortikultura, Pengembangan UMKM Hortikultura dan Modernisasi 

Hortikultura, Direktorat Jenderal Hortikultura menempatkan petani sebagai subyek 

strategis yang selalu didukung dan menjadi mitra handal serta menjadi titik sentral 

dalam kolaborasi dengan pihak-pihak terkait. Pengembangan hortikultura merupakan 

bentuk sinergitas yang harmonis antara pemerintah, petani, pihak swasta dan pihak 

lainnya dalam segala aspek untuk mencapai tujuan hortikultura yang lebih maju, 

mewujudkan kemandirian petani dan daerah serta membangun hortikultura yang 

lebih modern dan berdaya saing. Dalam mewujudkan pencapaian tujuan 

pembangunan hortikultura, pemerintah memberikan fasilitasi kepada petani 

ditujukan untuk membangun kemandirian petani sehingga mampu mengangkat 

peran dan kemampuannya untuk menjadi sumber daya tangguh. Fasilitasi 

pemerintah diantaranya dukungan sarana produksi (benih, pupuk, bahan pengendali 

OPT ramah lingkungan), sarana prasarana serta bimbingan penanganan pascapanen, 

pengolahan, pengembangan pasar hingga pengembangan kelembagaan ekonomi 

petani.  

Fasilitasi pemerintah merupakan aset yang penting untuk dioptimalkan 

kemanfaatannya oleh petani dengan pendampingan dinas terkait sehingga perlu 

untuk dilakukan monitoring dan evaluasi sebagai bahan dalam perumusan kebijakan 

selanjutnya sehingga keberlanjutan peran pemerintah dapat lebih dirasakan. Terkait 

hal tersebut, maka diperukan suatu sistem monitoring yang dapat menjangkau 

penerima manfaat di daerah yang dioantau secara real time sehingga lebih baik dalam 

memberi masukan bagi pengambilan keputusan di tingkat pusat. Sistem Informasi  

Monitoring dan Evaluasi bantuan pemerintah untuk hortikutura Indonesia (SiMevi) 

merupakan suatu sistem informasi manajemen yang memotret pelaksanaan kegiatan 

fasilitasi Direktorat Jenderal Hortikutlura untuk petani dan merupakan suatu alat 

bantu untuk memberi masukan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan 

langkah-langkah strategis yang diperlukan bagi pemerintah dalam mengantipasi 

kondisi dinamis di tingkat petani. 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. TUJUAN 
Tujuan proyek perubahan ini untuk memberikan gambaran informasi yang 

komprehensif dan terkini (up to date) terkait pengembangan hortikultura untuk 

mewujudkan agroindustri hortikultura berdaya saing dan berkelanjutan kepada 
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pengambil kebijakan dalam rangka proses pengambilan kebijakan nasional yang 

tepat di bidang hortikultura. 

2. MANFAAT 

Instansi 

1. Mendukung sistem pengendalian pengawasan yang efektif & transparan untuk 
bantuan pemerintah. 

2. Optimalisasi sistem koordinasi pelaporan dan evaluasi.  

3. Mendukung penuh untuk perencanaan dan anggaran yang lebih efektif. 

 

Petani 

1. Bantuan pemerintah yang diterima sesuai kebutuhan dan berkelanjutan.  

2. Membantu peningkatan produktivitas komoditas horti yang dihasilkan. 

3. Meningkatkan pemanfaatan bantuan pemerintah sebagai sarana transfer 
teknologi/inovasi. 

4. Meningkatkan kesejahteraan petani melalui pengembangan agroindustri 
hortikultura. 

 

Stakeholders Terkait 

1. Peningkatan kolaborasi. 

2. Sinergi harmonis  dan penguatan kerjasama dalam penyusunan dan 
implementasi kebijakan. 

3. Perencanaan terstruktur hulu-hilir lintas stakeholders untuk pengembangan 
agroindustri hortiikultura. 
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BAB II. RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN 
 

A. DESKRIPSI PROYEK PERUBAHAN 

1. IDENTIFIKASI MASALAH 

Pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan pada masa pandemi cofid -19 

selama hampir 2 tahun yang masih terus berlangsung, namun masih didukung 

dengan pertumbuhan positif dari sektor pertanian tak terkecuali sub sektor 

hortikultura. Keterbatasan yang timbul akibat menurunnya interaksi secara 

langsung antara orang ke orang membutuhkan suatu bentuk transformasi 

penanganan yang lebih efisien dan efektif. Transformasi penanganan didukung 

untuk bergerak dari hulu hingga hilir dengan melibatkan sinergi dan integrasi 

dari semua stakeholder di sepanjang rantai pasok termasuk stakeholder di sisi 

agroindustri.  Hal-hal tersebut diatas memicu berkembangnya berbagai 

agroindustri terutama yang memenuhi aspek pangan. Agroindustri hortikutura 

memerlukan suatu lembaga untuk mengimplementasikan proses yang telah 

disebutkan dan menjadi hub bagi stakeholder pendukung pencapaian dari 

tujuan agroindustri itu sendiri 

Produk agroindustri tidak saja dalam bentuk olahan saja namun juga produk 

segar dan bahan untuk produksi pertanian. Agroindustri menjadi pendekatan 

yang sangat penting dalam pembangunan nasional secara keseluruhan. Titik 

tolak pembangunan agroindustri adalah peningkatan daya saing dan nilai 

tambah (value added). Sifat komoditas pertanian terutama komoditas 

hortikultura yang mempunyai sifat mudah rusak (perishable), musiman, dan 

curah memberikan pengaruh yang sangat berarti untuk pembangunan dan 

pengembangan hotikultura. Hal ini berpengaruh kepada dukungan terhadap 

agroindustrinya. Kunci keberhasilan dari agroindustri adalah kepastian bahan 

baku. Agroindustri membutuhkan pasokan bahan baku bermutu dalam jumlah 

dan waktu yang sesuai dengan kebutuhan secara berkelanjutan. Namun 

demikian, dalam namun lebih banyak menghadapi kendala kondisi dari sifat 

produk hotikultura, kondisi yang terpencar dan belum terpadu dengan 

sumber-sumber bahan baku sehingga belum mencapai pada skala ekonomis. 

Selain itu untuk keberlangsungan agroindustri tersebut masih lemahnya 

sistem evaluasi dan monitoring termasuk  fasilitasi dan bantuan pemerintah 

termasuk kebermanfaatannya. Secara terinci, permasalahan spesifik yang 

menjadi dasar dari proyek perubahan adalah sebagai berikut : 

1) Data bantuan Pemerintah untuk kawasan hortikultura tidak dapat 

ditelusuri 

2) Belum tersedianya pemetaan hulu – hilir agroindustri hortikultura yang 

dimutakhirkan secara intensif  

3) Sistem koodinasi pelaporan dan evaluasi pengembangan agroindustri 

hortikultura belum optimal  
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Harmonisasi Sinergi Lintas 

Stakeholder wujudkan 

Agroindustri Hortikultura Berdaya 

Saing dan Berkelanjutan 

4) Lokasi produksi tersebar (spots) dan tata Kelola pengembangan kawasan 

hortikultura belum terpadu sehingga tracebillity  rendah  

5) Mekanisme diseminasi dan monitoring evaluasi belum terstruktur. 

6) Pembinaan dan pendampingan SDM pengembangan hortikultura untuk 

mendukung agroindustri hortikultura belum dilaksanakan secara massif 

sementara kapasitas SDM administrasi dan teknis pelaksana dan logistik 

belum memadai  

7) Sinegri lintas stakeholder untuk pengembangan kawasan agorindustri 

hortikultura belum optimal dan harmonis 

8) Belum ada sistem promosi, diseminasi dan publikasi pengembangan 

hortikultura nasional secara massif. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi, dilakukan 

Analisa secara bertahap untuk kemudian tujuh permasalahan ditemukan dan 

dengan analisis masalah  berdasarkan Urgency, Seriouness, and Growth (USG) 

telah diputuskan tiga permasalahan yang sangat penting untuk dapat 

diselesaikan yaitu a) Data informasi terkait bantuan pemerintah untuk 

hortikultura belum secara real time tersedia, b) Lokasi produksi tersebar (spot 

spot) dan tata kelola pengembangan kawasan hortikultura belum terpadu 

sehingga traceability rendah; dan c) mekanisme promosi, diseminasi dan 

publikasi pengembangan agroindustri hortikultura secara nasional dan massif 

belum terstruktur, disajikan pada Gambar 1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Analisis masalah berdasarkan USG dan SOAR 
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2. KONDISI IDEAL YANG DIINGINKAN 

Berdasarkan permasalahan dan rencana penyelesaian permasalahan berbasis 

pada rencana pelaksanaan proyek perubahan, maka kondisi yang diharapkan 

pada akhir kegiatan adalah: 

1) Data bantuan pemerintah dan progres atau perkembangan pemanfaatan 

bantuan pemerintah dan tata kelola bantuan pemerintah untuk 

Kampung/Kawasan Hortikultura   secara riil time dan akurat dapat diakses 

dan ditelusur dengan mudah baik yang sudah dilaksanakan, yang sedang 

dilaksanakan maupun yang direncanakan akan dilaksanakan.  Melalui 

mekanisme monitoring, evaluasi dan pengawalan bantuan pemerintah untuk 

pengembangan hortikultura yang dapat diakses dan dibagikan kepada 

pengguna karena berbasis IoT, dapat dijadikan sebagai benchmarking  

pengambil kebijakan untuk proses pengambilan keputusan.  

2) Harmonisasi sinergi lintas stakeholders dalam pengembangan kawasan 

hortikultura sebagaimana dicantumkan dalam Permentan no 

18/Permentan/RC.040/4/2018 dapat diwujudkan di antaranya melalui 

penumbuhan Kampung Hortikultura yang terpadu, terkonsentrasi, berskala 

ekonomi dan terintegrasi dengan program agroeduwisata untuk 

meningkatkan ketahanan pangan keluarga termasuk untuk memenuhi 

kebutuhan pasar domestik melalui penyediaan pangan segar dan olahan.  

Dalam pengembangan kampung hortikultura, juga dilakukan penumbuhan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Hortikultura yang disertai dengan 

pendampingan sertifikasi produk.  Kampung hortikultura menerapkan 

prinsip One Village One Variety (OVOV) dengan pengawalan dan 

pendampingan intensif dari hulu hingga hilir dan fasilitasi akses permodalan 

antara lain Kredit Usaha Rakyat (KUR), mekanisasi, pengairan, 

kelembagaan, dan pemasaran.   Pengembangan kampung hortikultura 

disertai dengan registrasi kampung secara digital agar mudah ditelusuri 

kembali disertai dengan pendampingan sertifikasi produk untuk 

peningkatan nilai tambah dan daya saing.  Sedangkan dalam upaya 

mendukung Gerakan Tiga Kali Lipat Ekspor (Gratieks) komoditas 

hortikultura, Kementan perlu melakukan kerjasama dengan para pengusaha 

(offtaker) serta upaya pemenuhan dokumen persyaratan ekspor. Kerjasama 

yang efektif dapat dibangun  di antaranya adalah pola pendekatan Creating 

Shared Value (CSV) dengan tujuan: 1) Petani menikmati sarana produksi 

yang berkualitas dan terjangkau;  2) Membangun masyarakat lokal untuk 

maju dan berkembang bersama perusahaan secara profesional; 3) 

Membangun kemitraan secara konsisten dengan para petani lokal dan 

memproduksi barang sesuai kebutuhan pasar ekspor; 4) Petani 

mendapatkan pendampingan hulu-hilir secara fisik maupun berbasis 

Internet of Think (IoT), sehingga mampu menghasilkan produk dengan 

kualitas sesuai standar termasuk dalam mengembangkan jaringan 

pemasaran. 

3) Pengembangan hortikultura yang telah dilaksanakan oleh Kementan dapat 

dikenal baik oleh masyarakat melalui beragam kegiatan promosi, diseminasi, 
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dan  publikasi baik melalui media tercetak maupun secara elektronis baik 

offline maupun online.   Di samping itu, diharapkan Ditjen Hortikultura juga 

dapat mengoptimalkan portal pengembangan hortikultura nasional dengan 

informasi yang mutakhir dan riil time, valid, interaktif, dan mudah 

dibagipakaikan. 

 

B. OUTPUT DAN OUTCOME 
1. OUTPUT 

1.1. Terbentuknya Tim Efektif   
1.2. Tersedianya Pedum Kampung Hortikultura  
1.3. Terbangunnya komitmen lintas Direktorat  
1.4. Tersedianya prototipe SiMevi 
1.5. Terlaksananya uji coba implementasi aplikasi  SiMevi di tiga kampung 

(buah, sayur/tanaman obat)  di Jatim dan Jabar 
1.6. Terlaksananya publikasi berbasis IoT dan tercetak representatif 
1.7. MoU Kerjasama lintas Stakeholders  
1.8. Video dan testimoni pentingnya Simevi sebagai salah satu  tools 

instrument pengambil kebijakan/keputusan 
 

2. OUTCOME 
1.1. Tersedianya data bantuan pemerintah hortikultura yang  valid dan real 

time 
1.2. Produk hortikultura  berdaya saing dan berkelanjutan 
1.3. Meningkatnya tingkat ketertelusuran bantuan pemerintah 
1.4. Terjaminnya pemasaran hortikultura 
1.5. Meningkatnya ekspor hortikultura 

 

C. TAHAPAN (MILESTONE) PERUBAHAN RENCANA STRATEGIS 

a. Tahapan Jangka Pendek 

No Kegiatan Pelaksana 

1 Sept-29 Okt 2021 

Target Output Sep ’21 Okt ’21 

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 

1. Membentuk Tim Efektif Tim Efektif         SK Tim Efektif 

2. Menyusun Panduan SiMevi Tim Efektif         Panduan SiMevi 

3. Menyusun Pedoman 
Kampung, UMKM dan 
Modernisasi Hortikultura   

Tim Efektif         Pedoman Kampung, 
UMKM dan 
Modernisasi 
Hortikultura 

4. Menyusun Pedum Promosi, 
Diseminasi, dan Publikasi   

Tim Efektif         Pedum promosi, 
diseminasi, dan 
publikasi 

5 Menyediakan prototipe  Tim         Prototipe SiMevi 
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No Kegiatan Pelaksana 

1 Sept-29 Okt 2021 

Target Output Sep ’21 Okt ’21 

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 

SiMevi Pengembang 

6 Sosialisasi Panduan SiMevi  Tim Efektif         Penyamaan persepsi 
SiMevi 

7. Sosialisasi Pedoman 
Kampung, UMKM dan 
Modernisasi Hortikultura 

Tim Efektif         Pemahaman bersama 
Pedoman Kampung, 
UMKM dan 
Modernisasi 
Hortikultura 

8. Sosialisasi pedum promosi, 
diseminasi dan publikasi 
(Tim efektif) 

Tim Efektif         Penyamaan persepsi 
pedum diseminasi, 
promosi & publik 

9. Uji coba implementasi 
aplikasi di 3 sentra  
hortikultura di Jawa Barat 
dan Jawa Timur) 

Tim Efektif         Data 

10. Perjanjian kerjasama lintas 
stakeholders 

Tim Efektif & 

stakeholders 

        Dokumen laporan 

11 Launching SI Bantuan 
pemerintah Horti Indonesia 
(SiMevi)  

Tim Efektif & 

Pengembang 

        SiMevi siap 
operasional 
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b. Tahapan Jangka Menengah 

No Kegiatan Pelaksana 

1 Nov 2021–29 April 2022 Target Output 

2021 2022 
 

Nov Des Jan Feb Mar Apr 
 

1. Menyempurnakan prototipe  
SiMevi 

Tim Efektif & 

Pengembang 

      SiMevi yang firm 
untuk 
dioperasionalkan 

2. Melaksanakan uji coba SiMevi 
hasil penyempurnaan 

Tim Efektif & 

Pengembang 

      SiMevi tersosialisasi 
di seluruh Indonesia 

3. Melaksanakan uji coba 
penggunaan  SiMevi di  seluruh 

Indonesia 

Tim Efektif & 

Pengembang 

      Uji coba SiMevi  masif 
di seluruh Indonesia 

4. Melakukan validasi data SiMevi Tim Efektif       Pedum promosi, 
diseminasi, dan 
publikasi 

5 Melaksanakan sosialisasi, uji 
coba dan implementasi 
Pedoman Pemgembangan 
Kampung, UMKM dan 
Modernisasi Hortikultura 

Tim Efektif & 

Pengembang 

      Pedoman Kampung, 
UMKM dan 
Modernisasi 
Hortikultura 
diimplementasikan di 
lapangan 

6 Publikasi, promosi, dan 
diseminasi masif berjalan 

secara terstruktur 

Tim Efektif       Kampung 
Hortikultura mulai 

dikenal masyarakat 

 

c. Tahapan Jangka Panjang  

No Kegiatan Pelaksana 

Mei 2022 –Mei 2023 

Target Output 
2021 2023 

Mei-

Juni 

Juli

-

Agst 

Sep-

Okt 

Nov-

Des 

Jan Feb Mar Apr Mei 

1. Implementasi 

Pedoman 

Pemgembangan 

Kampung, UMKM 

dan Modernisasi 

Hortikultura 

Tim Efektif & 

stekeholders 

         Pengembangan 

Kampung Horti 

secara 

berkelanjutan 

2. Mengembangkan 

software SiMevi 

yang interaktif 

dan dapat diakses 

oleh stakeholders 

Tim Efektif          SiMevi 

operasional dan 

dapat diakses 

interaktif oleh 

stakeholders 
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No Kegiatan Pelaksana 

Mei 2022 –Mei 2023 

Target Output 
2021 2023 

Mei-

Juni 

Juli

-

Agst 

Sep-

Okt 

Nov-

Des 

Jan Feb Mar Apr Mei 

3. Mendorong 

peningkatan 

ekspor dengan 

perluasan 

jaringan pasar 

Offtaker dan  

stakeholders 

         Pelaksanaan 

ekspor 

4. Harmonisasi 

sinergi lintas 

stakeholders 

mengimplementas

ikan Kampung 

Horti 

Tim Efektif & 

stakeholders 

         Kampung 

Hortikultura 

terpadu dan 

berskala 

ekonomi  

5. Pengembangan 

massif Kampung 

Hortikultura 

Tim Efektif & 

Stakeholders 

         Kampung 

Hortikultura 

berkembang 

luas di 

Indonesia 

6. Kerjasama  G to G 

untuk 

pengembangan 

ekspor  

Tim Efektif & 

stakeholders 

         MoU lintas 

negara 
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D. STAKEHOLDER 

1. Identifikasi stakeholders 

Stakeholder proyek perubahan ini hortikultura terdiri dari pemilik kebijakan di 
tingkat pusat dan daerah beserta perangkat kerja di bawahnya yang menjadi 
kesatuan dalam perancangan dan pelaksanaan proyek perubahan. Jajaran 
stakeholder lingkup Ditjen Hortikultura merupakan mitra internal yang 
bersama dengan project leader merumuskan/mendesain proyek perubahan 
agar dapat diterapkan oleh pihak terkait. 

Stakeholder eksternal terdiri dari pihak-pihak di luar Ditjen Hortikultura yang 
memberi sumbangsih pemikiran dan masukan dalam penyusunan proyek 
perubahan. Beberapa stakeholder eksternal, seperti Pemerintah Daerah dan 
Pelaku Usaha, merupakan pihak yang juga akan menjadi pelaksana dari 

proyek perubahan sehingga perlu mendapat pemahaman yang tepat maksud, 
tujuan, manfaat hingga bagaimana mendukung proyek perubahan beserta 
evaluasi dalam pelaksanaan proyek perubahan dalam jangka panjang.  

No Stakeholders 
Observasi Pengaruh 

dan Kepentingan 

Observasi Peran dan 

Keterlibatan 

Strategi 

Komunikasi 

Stakeholders 

INTERNAL 

1. Para Direktur 

 

Menentukan kebijakan 

dan kualitas 

pelaksanaan proper 

Mendukung setiap 

tahapan kegiatan 

proper 

• Brainstorming   

Diskusi 

2 Koordinator/ 

Fungsional madya 

lingkup Direktorat  
Jenderal 

Hortikultura 

Menentukan 

dukungan kegiatan 

pendukung 
pelaksanaan proper 

 

Mendukung 

pembuatan sistem 

pengumpulan data 
online 

• Brainstorming   

• Diskusi 

• Persuasi 

3. Pelaksana pada 

Sekretariat Ditjen 

Hortikultura 

Mendukung seluruh 

kebutuhan teknis dan 

administrasi proper 

 

Menentukan kualitas 

teknis administrasi 

proper 

• Brainstorming   

• Diskusi 

• Persuasi 

• Instruksi 

EKSTERNAL  

 

1. Menteri Menentukan arah 

kebijakan produksi 
dan pemasarab buah 

Mendukung kebijakan 

peningkatan ekspor 

• Brainstorming   

• Diskusi 
• Informasi 

2. Sekretaris Jenderal 

Kementan (Biro KP 

dan Pusdatin) 

Menentukan 

kelancaran proses 

ekspor 

Mendukung percepatan 

peningkatan ekspor 

buah 

• Brainstorming   

• Diskusi 

• Informasi 
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No Stakeholders 
Observasi Pengaruh 

dan Kepentingan 
Observasi Peran dan 

Keterlibatan 

Strategi 
Komunikasi 

Stakeholders 

3. Eselon II lintas Es 

II lingkup 
Kementan 

Mendukung seluruh 

kebutuhan data dan 
penghubung dengan 

AWR 

Menentukan kualitas 

sistem informasi dna 
teknis validasi data 

• Brainstorming   

• Diskusi 
• Persuasi 

4. Kemenko 

Perekonomian 

Mendukung 

harmonisasi sinergi 

lintas Kementerian/ 

Lembaga 

Menentukan peran 

aktif lintas 
stakeholders dalam 

mendukung program 

Pengembangan  

• Brainstorming   

• Diskusi 

• Persuasi 

• Instruksi 

4. Pelaku pasar, 
Eksportir 

 

Menentukan proses 
pembentukan jalur 

pemasaran 

Mendukung prosen 
perbaikan pemasaran 

• Brainstorming   
• Diskusi 

• Informasi 

5. Pemerintah Daerah 

(Provinsi, 

Kabupaten, Kota) 

 

Menentukan 

dukungan terhadap 

peningkatan produksi 
buah 

Mendukung 

peningkatan produksi 

buah sesuai potensi 
wilayahnya masing-

masing 

• Brainstorming   

• Diskusi 

• Informasi 

 
Proyek perubahan ini merupakan bentuk upaya menyiapkan transformasi 
kebijakan hortikultura secara nasional sehingga perlu mempertimbangkan 
stakeholder lingkup Kementerian Pertanian untuk mendapatkan gambaran 
capaian-capaian yang telah diraih oleh Unit Kerja lain sehingga proyek 
perubahan dapat secara komprehensif menjawab kebutuhan dan tantangan 
yang dihadapi. 
 

2. Pemetaan stakeholders 
Peran stakeholder sangat penting dalam mendukung proyek perubahan ini. 
Stakeholder dengan tugas, fungsi dan pengaruhnya dipetakan untuk dapat 
dilakukan pendekatan yang tepat sehingga proyek perubahan dapat memberi 
manfaat yang sesuai dengan peran mereka. Pengaruh stakeholder diberi 
peringkat yang memiliki pengaruh rendah hingga stakeholder yang memiliki 
pengaruh tinggi. Stakeholder dengan pengaruh rendah terhadap proyek 
perubahan ini adalah petani, kelompok tani, asosiasi, industri dan konsumen. 
Sementara itu, stakeholder dengan pengaruh tinggi adalah instansi pemerintah 
yang merupakan mitra Ditjen Hortikultura, yaitu Kementerian Koperasi dan 
UMKM, Kemenkeu, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, dan 
Pemda serta pengambil kebijakan lingkup Kementan seperti Menteri Pertanian, 
Direktur Jenderal Hortikultura, Kepala Badan Karantina Pertanian, Kepala 
Biro dan Pusat di Sekretariat Jenderal dan Direktur lingkup Ditjen 
Hortikultura.  



23 
 

 
Gambar 3 Pemetaan stakeholder 

 
Pemerintah memegang pengaruh dan kepentingan tertinggi pada proyek 
perubahan ini. Peran pemerintah sebagai promotor perlu menaungi 
kepentingan semua pihak terutama petani yang berada pada aphetetic yang 
memerlukan pendampingan secara berkelanjutan.  Pemerintah sebagai 
promotor perlu melakukan konsolidasi dengan stakeholder terkait sehingga 
antar stakeholder terbentuk suatu harmonisasi sehingga manfaat proyek 
perubahan ini dapat dirasakan oleh semua pihak. 

 

E. RENCANA STRATEGIS MARKETING 

Proyek perubahan memakai prinsip 5P 1C yang terdiri dari Product, Place, Price, 

Promotion dan Customer. Produk yang akan dihasilkan adalah Sistem Informasi  

Monitoring dan Evaluasi bantuan pemerintah untuk hortikutura Indonesia 

(SiMevi) untuk memonitor perkembangan pemanfaatan bantuan pemerintah 

Ditjen Hortikultura. Place (tempat) berlokasi di Ditjen Hortikultura selaku 

pelaksana program dan kegiatan. Aplikasi SiMevi berlokasi di server Pusdatin, 

Sekretariat Jenderal dan Dinas pertanian serta kostratani merupakan basis lokasi 

yang akan dimonitor pelaksanaan bantuan pemerintah melalui SiMevi. Price 

berupa anggaran yang digunakan untuk pengembangan SiMevi dan pengguna 

nantinya akan gratis mengakses aplikasi ini. Selain itu price juga merupakan 

dana APBN yang dialokasi pada sentra produksi untuk pengembangan 

hortikultura. 

1. Product  Sistem Informasi  Monitoring dan Evaluasi bantuan pemerintah 

untuk hortikutura Indonesia (SiMevi) 

2. Place  Ditjen Hortikultura, Pusdatin Kementan, Dinas Pertanian, 

Kostratani, Sentra Produksi 
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3. Price  APBN Efesiensi Pemasaran, Dapat diakses secara gratis bagi 

pengguna 

4. Promotion  Google Playstore, Sosialisasi, HWR, AWR, Website, Media sosial, 

Brosur, Banner, Backdrop, Youtube 

5. Customer  Produsen (Petani, poktan, asosiasi, swasta) 

Konsumen (eksportir, industri, masyarakat) 

 

Promotion proyek perubahan dilakukan dengan mengoptimalkan fungsi media 

internet dan media sosial serta menggunakan media cetak dan sarana pendukung 

lainnya untuk mendukung promosi secara luas. Masyarakat diberi pilihan untuk 

mengenal SiMevi dan proyek perubahan ini secara umum melalui berbagai media 

sosial yang dianggap familiar mengingat SiMevi hanya merupakan tools untuk 

menata sistem monitoring bantuan pemerintah sedangkan sasaran utama proyek 

perubahan ini adalah untuk membentuk harmonisasi antar stakeholder 

hortikultura yang tersebar luas. Customer dalam proyek perubahan ini mendapat 

informasi tentang harmonisasi kebijakan pengembangan kampung, UMKM dan 

Modernisasi hortikultura serta diinformasikan terkait aplikasi SiMevi.  

 

F. KRITERIA KEBERHASILAN 

Proyek perubahan ini merupakan konsolidasi berbagai pihak dan sinergi antar 

pihak menjadi kriteria keberhasilan yang perlu ditunjukkan. Adapun kriteria 

keberhasilan dari proyek perubahan ini adalah : 

1. Komitmen pimpinan terhadap penggunaan early information system 

2. Kerjasama tim yang solid, baik internal maupun eksternal dalam 

melaksanakan tugas mensuksekan proyek perubahan. 

3. Dukungan penuh dari seluruh Direktur dan pegawai lingkup Ditjen 

Hortikultura. 

 

G. FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN 

Kunci keberhasilan proyek perubahan ini adalah sebagai berikut : 

1. Dukungan dan komitmen pimpinan 

2. Komitmen dari tim dalam melaksanakan sesuai dengan jadwal 

3. Komunikasi project leader dengan tim dan stakeholders 

4. Lingkungan pengendalian yang kondusif 

5. Mekanisme pelaksanaan yang sistematik, terarah dan mudah dipahami oleh 

semua tim. 
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BAB III. PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

A. CAPAIAN (MILESTONE) JANGKA PENDEK 

1. MILESTONE MEMBENTUK TIM EFEKTIF 

Keberhasilan proyek perubahan ini sangat tergantung dari dukungan para 

anggota tim efektif yang dibentuk. Oleh karena itu, tim efektif proyek 

perubahan “HARMONISASI  SINERGI LINTAS STAKEHOLDERS  WUJUDKAN 

AGROINDUSTRI HORTIKULTURA YANG BERDAYA SAING DAN 

BERKELANJUTAN” terdiri dari personil kompeten di bidangnya masing-masing 

dan memiliki pengalaman sangat memadai dalam pengembangan hortikultura 

sehingga memiliki visi dan misi yang sama dalam mewujudkan pembangunan 

hortikultura yang berdaya saing.  

  

Gambar 4 Surat Penugasan Tim Efektif 

Dalam berkoordinasi, personil tim efektif berkomunikasi secara langsung baik 

secara tatap muka (luring) maupun secara online (daring) di dalam Whatsapp 

Group (WAG) SIMEVI Team. Arahan dari Project leader disampaikan melalui 

media WAG dan melalui rapat koordinasi secara tatap muka. Selain itu, untuk 

memperkuat visi dan misi serta untuk membangun kesamaan persepsi, 

dilaksanakan pula pertemuan/rapat koordinasi secara virtual melalui media 

Zoom Meeting. 
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Gambar 5 Koordinasi proyek perubahan 

Baik rapat koordinasi langsung maupun melalui Zoom meeting, pembahasan 

dilakukan seputar perkembangan proyek perubahan dan SIM SiMevi. 

 

2. MILESTONE PEDOMAN KAMPUNG, UMKM DAN MODERNISASI 
HORTIKULTURA 

Pelaksanaan pengembangan kampung, UMKM dan Modernisasi hortikultura 

perlu didukung oleh adanya suatu pedoman yang menjadi kerangka acuan bagi 

semua pihak. Pedoman ini melingkupi berbagai aspek terkait konsep, dan arah 

kebijakan pengembangan hortikultura serta tujuan dan sasaran yang akan 

dicapai. Pedoman ini disusun mempertimbangkan kondisi hortikultura saat ini 

dan fasilitasi yang akan diberikan Direktorat Jenderal Hortikultura untuk 

mewujudkan hortikultura yang maju, mandiri dan modern. 
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Gambar 6 Arahan Direktur Jenderal untuk penyusunan Pedoman pengembangan kampung, UMKM dan 
modernisasi hortikultura 

Direktur Jenderal Hortikultura berkenan memberikan arahan untuk 

penyusunan pedoman kampung, UMKM dan modernisasi hortikultura yang 

akan menjadi legendary story Ditjen Hortikultura. Arah pengembangan 

hortikultura adalah memenuhi permintaan pasar terhadap produk hortikultura 

yang unggul dan berdaya saing melalui serangkai proses yang baik (GAP) serta 

ditangani dengan tepat (GHP). UMKM hortikultura menjadi sentral pembinaan 

kelembagaan untuk membangun hortikultura yang tangguh agar produk yang 

dihasilkan petani dapat memberi manfaat optimal bagi petani itu sendiri. 

   

Gambar 7 Pedoman pengembangan kampung, UMKM, dan Modernisasis Hortikultura 
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Arahan Direktur Jenderal dituangkan ke dalam buku Pedoman pengembangan 

kampung, UMKM dan modernisasi hortikultura sebagai rujukan bagi semua 

pihak. Pedoman ini akan memberi gambaran arah pembangunan hortikultura 

yang lebih baik dan kompetitif. 

Implementasi bantuan pemerintah lingkup Ditjen Hortikultura memerlukan 

sistem monitoring dan evaluasi yang mengoptimalkan penggunaan teknologi 

seperti SI Banpem dan SiMevi untuk menghasilkan tingkat pengawasan yang 

lebih baik dan terukur. Direktur Jenderal mengeluarkan Keputusan Direktur 

Jenderal tentang Tim Modernisasi mendukung Monitoring dan Evaluasi 

Bantuan Pemerintah lingkup Ditjen Hortikulturan untuk memperkuat 

pelaksanaan monitoring dan evalusi dengan memanfaatkan aplikasi seperti SI 

Banpem dan SiMevi. Tim ini berkoordinasi lintas Direktorat dengan Dinas 

Pertanian terkait untuk menyampaikan laporan perkembangan penyaluran dan 

pemanfaatan bantuan pemerintah lingkup Ditjen Hortikultura. 
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Gambar 8 Keputusan Direktur Jenderal Hortikultura untuk Tim Modernisasi Hortikultura mendukung 
monitoring dan evaluasi Banpem Ditjen Hortikultura 

 

  

Gambar 9 Undangan pembahasan pedoman 

Draft pedoman dibahas dengan Direktur lingkup Ditjen Hortikultura untuk 

mendapatkan masukan dan penyempurnaan juga untuk memudahkan 

pelaksanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

Pedoman pengembangan kampung hortikultura dengan model food estate 

dijabarkan dalam penganggaran tahun 2021. Penganggaran ini untuk 

mempercepat terwujudnya hortikultura yang berdaya saing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Penganggaran untuk pengembangan agroindustri hortikultura (food estate) 
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Selain itu, pengembangan kampung Pisang mas kirana di Kab. Lumajang juga 

telah dialokasikan pada tahun 2021. Pengembangan pisang mas kirana untuk 

meningkatkan pasokan pisang mas kirana untuk ekspor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Penganggaran untuk pengembangan hortikultura di Kab. Lumajang, Jawa Timur 

Implementasi  

Pedoman  pengembangan kampung, UMKM dan Modernisasi hortikultura 

disampaikan dan didiskusikan dengan stakeholder di daerah untuk 

mendapatkan kesamaan persepsi dengan tujuan yang ingin dicapai bersama. 

Tidak hanya itu, koordinasi dan kunjungan lapang pun dilakukan untuk 

mensinergikan upaya-upaya pengembangan kampung hortikultura secara 

utuh. 

 

    

Gambar 12 Kunjungan lapang ke Garut dalam rangka koordinasi pengembangan kampung hortikultura 

berbasis food estate 
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Pengembangan hortikultura yamg sinergis antar stakeholder diharapkan 

menjadi salah satu pilar penting dalam mewujudkan hortikultura yang berdaya 

saing. 

Pengembangan hortikultura di masa yang akan datang perlu dirancang untuk 

memenuhi skala keekonomian sehingga perlu dilakukan secara masif yang 

melibatkan berbagai pihak khususnya pemerintah pusat dan daerah untuk 

mendorong pengembangan oleh masyarakat dan swasta. 

 

Gambar 13 Koordinasi pengembangan hortikultura antara pusat dan daerah 

Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat dan swasta perlu berjalan secara 

harmonis dan bersinergi sehingga manfaat pembangun hortikultura dapat 

dirasakan oleh seluruh masyarakat khususnya petani. Daerah sentra dengan 

potensi hortikultura yang besar seperti Jawa Barat, dan Jawa Timur perlu 

mendapat perhatian selain juga untuk memasok kebutuhan konsumen di 

pulau Jawa serta untuk ekspor dan industri olahan. 
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Gambar 14 Rundown kunjungan kerja Menteri Pertanian ke Cianjur 

Peningkatan produksi hortikultura dilaksanakan dengan sinergitas antar 

instansi lingkup Kementan dan juga dengan K/L terkait. Salah satu upaya 

yang dilakukan adalah dengan pengembangan food estate di wilayah 

Temanggung dan Wonosobo untuk pengembangan komoditas komersial 

dimana Direktorat Jenderal Hortikultura menjadi leader dalam program 

bersama Kementan ini. 

 

 

Gambar 15 Arahan Direktur Jenderal untuk Pengembangan Food Estate Temanggung dan Wonosobo 
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Gambar 16 Pengembangan Hortikultura pada FE Temanggung dan Wonosobo 

 

Gambar 17 Pengembangan Hortikultura pada Food Estate Temanggung dan Wonosobo 

Pengembangan hortikultura melalui food estate merupakan upaya masif dan 

terintegrasi dengan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki serta 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Manfaat pengembangan melalui food estate 
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ini tidak hanya dirasakan oleh petani tetapi juga bagi off taker dan konsumen 

melalui penyediaan produk bermutu dan berdaya saing. 

Pengembangan hortikultura terintegrasi dengan stakeholder terkait juga di 

lakukan di Lumajang. Jawa Timur. Kegiatan ini dalam bentuk Gerakan Tanam 

pisang Mas Kirana bersama dengan TNI untuk meningkatkan pasokan pisang 

untuk pasar ekspor. 

  

Gambar 18 Koordinasi kampung Pisang Mas Kirana di Lumajang 

Dinas pertanian dan pelaku usaha menjadi pelaksana di lapang dengan 

pendampingan dari Ditjen Hortikultura. Pisang Mas Kirana cukup diminati di 

pasar luar negeri namun pasokan dan mutunya masih perlu ditingkatkan. 

Koordinasi ini sekaligus upaya memecahkan kedua masalah tersebut sehingga 

dapat meningkatkan ekspor sesuai standar mutu yang diinginkan pasar. 

 

3. MILESTONE PROTOTIPE SIMEVI 

Konsep SiMevi adalah menghimpun berbagai informasi bantuan pemerintah 

untuk dilakukan monitoring dan evaluasi untuk perumusan pengambilan 

kebijakan di masa yang datang. Peran SiMevi akan strategis bilamana 

didukung oleh berbagai pihak khususnya para pengambil kebijakan. Direktur 

Jenderal Hortikultura berkenan memberi arahan untuk penyusunan SiMevi 

agar dapat memberi manfaat optimal tidak hanya bagi beliau tetapi juga bagi 

para Direktur dan seluruh jajaran Direktur Jenderal Hortikultura. 
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Gambar 19 Direktur Jenderal memberi arahan untuk Konsep SiMevi 

Arahan Direktur Jenderal terkait SiMevi ditindaklanjuti dengan rapat 

koordinasi lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura untuk dijabarkan ke 

dalam konsep sistem, database hingga operasionalisasi SiMevi. 

 

Gambar 20 Pemberitahuan pengembangan SiMevi kepada Kepala Pusat Data dan Informasi 
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SiMevi akan mempunyai “rumah” di Pusdatin – Sekretariat Jenderal 

Hortikultura sehingga diperlukan koordinasi dengan pihak Pusadatin untuk 

pemakaian alokasi server dan layanan internet lainnya. Hal ini untuk 

membantu proses pengembangan dan akses yang satu pintu dan lebih baik. 

 

 

 

Gambar 21 Rapat koordinasi SiMevi 

Project leader memimpin langsung penyusunan konsep SiMevi dibantu dengan 

tim efektif dan tim pengembang aplikasi untuk mendapatkan kerangka sistem 

SiMevi sesuai dengan yang diharapkan oleh Direktur Jenderal dan berbagai 

pihak. Hasil yang diperoleh dari proses ini adalahterbentuknya prototipe 

aplikasi SiMevi yang cukup baik namun perlu pendalaman lebih lanjut untuk 
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keakuratan data dan reabilitasnya ketika akan digunakan oleh stakeholder 

hortikultura. 

  

Gambar 22 Project leader memberi arahan terkait desain SiMevi 

  

Gambar 23 Rapat koordinasi pembahasan konten SiMevi 

  

Gambar 24 Pembahasan rencana tampilan SiMevi 
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Prototipe SiMevi yang telah disusun disampaikan kepada Direktur Jenderal 

untuk dinilai estimasi kemampuannya dalam memberi citra capaian kinerja 

dan informasi terkait lainnya. 

 

Gambar 25 Direktur Jenderal Hortikultura mencermati desain SiMevi 

SiMevi merupakan output strategis dari proyek perubahan ini dan 

menggunakan banyak database. Oleh karena itu diperlukan proses berjenjang 

untuk memastikan keakuratan data SiMevi dan pihak terkait seperti 

Koordinator Keuangan dan Perlengkapan serta PPK sangat perlu memvalidasi 

data hasil pengolahan SiMevi. 

   

Gambar 26 Validasi data SiMevi 

Koordinator Keuangan dan Perlengkapan dan PPK melakukan validasi data 

yang telah diolah SiMevi dengan data yang ada di sistem keuangan untuk 

dicermati dan memberi masukan untuk penyempurnaan SiMevi. Selanjutnya 

penyempurnaan SiMevi didasarkan pada hasil telaah yang telah dilakukan oleh 

tim dari Koordinator Keuangan dan Perlengkapan serta PPK. 
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4. MILESTONE TERLAKSANANYA UJICOBA IMPLEMENTASI SIMEVI DI 
3 KAMPUNG HORTIKULTURA DI JATIM DAN JAWA BARAT 

SiMevi perlu dikenal dan diujicobankan kepada satker di daerah untuk 

memberi pemahaman, persamaan persepsi dan capaian tujuan pengembangan 

kampung hortikultura. Uji coba ini meliputi uji coba dashboard, penginputan 

data hingga laporan yang dapat ditampilkan oleh SiMevi. Uji coba ini dilakukan 

untuk wilayah sentra di Jawa Barat dan Jawa Timur yang cukup dominan 

untuk memasok hortikultura nasional. 

 

Gambar 27 Uji coba SiMevi pada sentra produksi hortikultura di Jawa Barat dan Jawa Timur 

 

Uji coba SIMevi dan sosialisasi kebijakan pengembangan hortikultura melalui 

konsep harmonisasi antar stakeholder dilakukan kepada satker di Kabupaten 

Sukabumi dilakukan untuk mempromosikan proyek perubahan terkait 

pengembangan kampung, UMKM hortikultura dengan didorong untuk 

melakukan modernisasi banik melalui bantuan pemerintah maupun secara 

mandiri. 
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Gambar 28 Sosialisasi pengembangan hortikultura di masa yang akan datang kepada stakeholder di Kab. 
Sukabumi 

 

5. MILESTONE SOFT LAUNCHING SIMEVI 

SiMevi perlu dikenal luas oleh seluruh insan hortikultura nasional mengingat 

sistem informasi ini akan menjadi masterapp seluruh sistem pengendalian 

bantuan pemerintah lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura. Lunching SiMevi 

dilakukan pada Hari Senin, Tanggal 25 Oktober 2021 melalui media Zoom 

Meeting dan Youtube Live agar banyak stakeholder hortikultura di seluruh 

Indoensia dapat mengikuti acara ini. SiMevi dapat diakses langsung melalui 

http://simevi.hortikultura.pertanian.go.id/sibantuan pemerintah. Peserta yang 

hadir pada acara lunching ini sebanyak 1.139 peserta dari berbagai kalangan 

di berbagai daerah.  

http://simevi.hortikultura.pertanian.go.id/sibanpem
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Gambar 29 Lunching SiMevi 

  

Gambar 30 Daftar hadir peserta lunching SiMevi 

   

Gambar 31 Diskusi lunching SiMevi 
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SiMevi akan sangat efektif dan mudah digunakan jika tersedia panduan 

penggunaanya. Oleh karena itu, tim pengembang aplikasi dan tim efektif telah 

menyusun panduan penggunaan aplikasi SiMevi sehingga satuan unit kerja 

lingkup Ditjen Hortikultura tidak kesulitan dalam menggunakan aplikasi yang 

baru ini. Panduan SiMevi dibuat sedemikian rupa agar pengguna dapat mudah 

memahami prosedur yang diperlukan dalam pengisian data serta melihat 

laporan dari data-data yang sudah dimiliki oleh SiMevi. 

  

Gambar 32 Panduan aplikasi SiMevi 

 

Direktur lingkup Ditjen Hortikultura memberi dukungan dan apresiasi terhadap 

aplikasi SiMevi untuk meningkatkan kinerja perumusan, pengendalian dan 

monitoring program pengembangan kampung hortikultura. 

 

 

Gambar 33 Apresiasi dan Dukungan Direktur Sayuran dan Tanaman Obat terhadap pengembangan SiMevi 



46 
 

 

6. MILESTONE KOMITMEN DIREKTUR LINGKUP DITJEN 
HORTIKULTURA UNTUK SINERGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI 

HORTIKULTURA 

Pengembangan kampung, UMKM dan modernisasi hortikultura dilakukan oleh 

seluruh jajaran Direktorat Jenderal Hortikultura, yaitu Direktorat Komoditas 

(Direktorat Sayuran dan Tanaman Obat, Direktorat Buah dan Florikultura) dan 

Direktorat Pendukung (Direktorat Perbenihan Hortikultura, Direktorat 

Perlindungan Hortikultura dan Direktorat Pengolahan dan Pemasaran 

Hortikultura) sehingga terbentuk suatu unifikasi pelaksanaan kegiatan untuk 

mencapai tujuan konkrit dan komprehensif. 

  

Gambar 34 Komitmen Jajaran Ditjen Hortikultura untuk Proyek Perubahan 

Komitmen bersama ini selanjutnya akan dijabarkan di dalam kegiatan di 

masing-masing unit kerja Eselon II lingkup Ditjen Hortikultura sehingga 

menjadi masterpiece bersama untuk kemajuan hortikultura yang 

berkelanjutan. 

 

7. MILESTONE KERJASAMA/MOU LINTAS STAKEHOLDERS 

Salah satu langkah strategis dalam pengembangan hortikultura adalah dengan 

mengajak partisipasi berbagai pihak, baik pemerintah daerah maupun pihak 
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swasta untuk bersama-sama melaksanakan pembangunan hortikultura. 

Kolaborasi berbagai stakehoder ini akan memperluat peran hortikultura 

sebagai sub sektor tangguh yang akan berbicara di tingkat global. Komitmen 

stakeholder ini diwujudkan dalam penandatanganan nota kesepahaman antara 

Direktur Jenderal Hortikultura dengan Pihak terkait dengan disaksikan oleh 

Menteri Pertanian. Dengan adanya komitmen yang cukup kuat ini, diharapkan 

sinergitas dan antar pemangku kepentingan akan semakin kokoh guna 

memajukan dunia hortikultura nasional. 

  

Gambar 35 Bapak Menteri Pertanian menyaksikan penandatangan Nota Kesepahaman dalam 
pengembangan hortikultura yang berdaya saing 
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Gambar 36 Nota Kesepahaman Direktur Jenderal dengan Bupati untuk pengembangan hortikultura 

Proyek perubahan dapat merealisasikan sinergitas antar stakeholder dalam 

pengembangan hortikultura yang dituangkan dalam nota kesepahaman antara 

Direktur Jenderal Hortikultura dengan para Bupati dan pihak swasta 

sebagaimana terlampir. Tindak lanjut dari penandatanganan ini adalah kedua 

belah pihak berkomitmen melakukang sinergitas pengembangan hortikultura 

di wilayahnya masing-masing didukung oleh Direktorat Jenderal Hortikultura 

serta secara aktif bersama melakukan monitoring dan evaluasi dalam 

pencapaian tujuan kegiatan. Direktorat Jenderal Hortikultura akan melakukan 

monitoring dan evaluasi secara sistematis melalui SiMevi dan observasi lapang 

untuk mendapatkan informasi yang memadai. 

Pengembangan hortikultura berskala luas dilaksanakan dalam konsep food 

estate, salah satunya di Temanggung dan Wonosobo yang melibatkan peran 

serta pihak swasta sebagai offtaker sebagai mitra petani untuk menyerap hasil 

panen. Sinergitas ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepastian pasar yang 

bermuara pada kepastian pendapatan petani yang lebih baik.  

 

Gambar 37 Kemitraan closed loop pada food estate di Temanggung dan Wonosobo 

Pengembangan komoditas pada food estate dengan model closed loop ini 

didasarkan pada kebutuhan pasar (market driven) didukung dengan 

pemberdayaan kelembagaan yang mumpuni dan diharapkan dapat 

mengakselerasi peningkatan ekonomi wilayah sentra. 

Antusiasme Kementerian Pertanian untuk peningkatan ekspor agar lebih besar 

lagi diwujudkan dengan upaya akselerasi ekspor produk pertanian ke beberapa 

negara. Hal ini tertuang di dalam Keputusan Menteri Pertanian No. 

605/KPTS/OT.050/M/10/2021 tentang One Day With Indonesian Coffee, 

Fruits, and Floriculture tanggal 13 Oktober 2021. Komoditas buah dan 

florikultura nasional memiliki potensi besar untuk peningkatan ekspor 

mengingat karakteristik produk yang sangat khas. 
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Gambar 38 Keputusan Menteri Pertanian No. 605/KPTS/OT.050/M/10/2021 tentang One Day With 

Indonesian Coffee, Fruits, and Floriculture 

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan ODICOFF, Direktur Jenderal mengeluarkan 
surat perintah pelaksanaan kegiatan dengan menugaskan Direktur Buah dan 
Florikultur dan Direktur Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura untuk 
melakukan persiapan hingga pelaksanaan kegiatan 
 

  
Gambar 39 Surat Perintah pelaksanaan One day With Indonesian Coffee, Fruits, and Floriculture 
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Komitmen ini memerlukan dukungan penyediaan produk bermutu dari kampung 
buah dan kampung florikultura. Volume, standar mutu dan penanganan produk 
ditata dengan penerapan modernisasi hortikultura dan penguatan kelembagaan 
UMKM hortikultura untuk peningkatan daya saing secara utuh. Upaya 
peningkatan ekspor ini akan didukung oleh stakeholder eksportir bersinergi 
dengan petani. 
 

  
Gambar 40 Surat perintah melaksanakan pengadaan kegiatan promosi, publikasi dan sosialisasi (One day 

With Indonesian Coffee, Fruits, and Floriculture) 

Secara umum, diperlukan promosi, publikasi dan sosialisasi untuk lebih 
mengenalkan produk hortikultura kepada konsumen sehingga disusun Surat 
Perintah melaksanakan pengadaan kegiatan promosi,publikasi dan sosialisasi 
serta untuk melaksanakan kegiatan tersebut (Gambar 39). 

Direktorat Jenderal Hortikultura terus melakukan upaya-upaya untuk 
peningkatan ekspor untuk memberikan devisa yang lebih besar bagi negara 
dengan menggandeng stakeholder terkait. Upaya ini dibuktikan dengan 
terjalinnya kerjasama pengembangan ekspor dengan PT. Minaqu Indonesia pada 
tanggal 28 Oktober 2021. 
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Gambar 41 Penandatangan MoU pengembangan komoditas hortikultura berorientasi ekspor dengan PT. 
Minaqu Indonesia 

 

8. MILESTONE PUBLIKASI, PROMOSI, DISEMINASI 

Di era digital dan disruptif ini, proyek perubahan berupaya mengoptimalkan 

fungsi berbagai media komunikasi digital dan media sosial. Distribusi informasi 

proyek perubahan dilakukan melalui media whatapp, zoom meeting, youtube 

serta saluran pemberitaan digital. Optimasi penggunaan media komunikasi 

dan informasi perlu dipayungi dengan prosedur standar sehingga interaksi 

dengan masyarakat/publik berjalan dengan baik. Oleh karena itu, Ditjen 

Hortikultura menyusun Pedoman publikasi, promosi, diseminasi dan 

komunikasi informasi publik Ditjen Hortikultura yang akan digunakan oleh 

jajaran Ditjen Hortikultura untuk menyampaikan kebijakan dan arah 

pembangunan hortikultura kepada publik secara luas. 
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Gambar 42 Pedoman publikasi, promosi, diseminasi dan komunikasi informasi publik Ditjen Hortikultura 

Buku pedoman ini disusun dengan memperhatikan dinamina proses 

pengumpulan bahan informasi, informasi kebijakan, serta kebutuhan 

masyarakat terhadap informasi-informasi terkait seluk-beluk hortikultura 

sehingga diharapkan dapat menggugah lebih banyak pihak untuk bersama-

sama bersinergi mengembangkan hortikultura. 

Aktivitas dan informasi kebijakan hortikultura perlu disebarluaskan kepada 

masyarakat baik kebijakan yang baru ditetapkan maupun yang sedang 

berjalan. Proyek perubahan melalui SiMevi ini merupakan salah satu wujud 

kebijakan untuk meningkatkan fungsi dan peran pemerintah sebagai garda 

terdepan pengembangan hortikultura nasional yang berkelanjutan. 
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Gambar 43 Publikasi SiMevi dan proyek perubahan 

SiMevi dipublikasikan melalui Youtube dengan link 

https://www.youtube.com/watch?v=cAk2W5JF5PY&ab_channel=ditjenhortikul

tura. Stakeholder hortikultura dapat mengakses link Youtube tersebut untuk 

mengikuti lunching SiMevi dan dengan publikasi di Youtube, lebih banyak 

stakeholder yang dapat mengikuti dibandingkan dengan media Zoom Meeting. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=cAk2W5JF5PY&ab_channel=ditjenhortikultura
https://www.youtube.com/watch?v=cAk2W5JF5PY&ab_channel=ditjenhortikultura
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Gambar 44 Publikasi SiMevi melalui Youtube 

Publikasi proyek perubahan ini juga sudah dimuat di dalam Buletin 

Hortikultura Volume 1 Bulan September 2021 sebagai bahan referensi berbagai 

pihak dalam memahami upaya pemerintah dalam membangun sinergitas 

pengembangan hortikultura lintas stakeholder. 

Produk hortikultura tidak hanya dijajakan di pasar tradional ataupun pasar 

modern, melainkan juga di mall untuk mengenal masyarakat luas khusunya di 

perkotaan terhadap keberagaman produk hortikultura. Acara ini dikemas 

dalam tema Pasar Tani goes to Mall yang difasilitasi oleh Kementerian Pertanian 

dan dihadiri oleh Bapak Menteri Pertanian dan Jajaran Eselon I lingkup 

Kementerian Pertanian. 

  

Gambar 45 Produk hortikultura tampil pada Pasar Tani goes to Mall 

Sosialisasi harmonisasi kebijakan pengembangan hortikultura khususnya 
modernisasi hortikultura juga dilakukan melalui media webinar yang diadakan 
oleh Majalah Agrina pada tanggal 21 Oktober 2021 dengan topik digitalisasi 
pertanian. Pada webinar ini Direktorat Jenderal Hortikultura menekankan pada 
pentingnya digitalisasi hortikultura khususnya dan pertanian pada umumnya 
untuk mengatasi tekanan pertumbuhan permintaan dan semakin menyempitnya 
lahan pertanian serta semakin berkurangnya tenaga kerja di sektor pertanian. 
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Gambar 46 Webinar Digitalisasi pertanian dengan Majalah Agrina 

Webinar ini dihadiri oleh banyak pihak dan mendapat apresiasi yang sangat baik 
terhadap kebijakan precision farming yang telah dijalankan oleh Direktorat 
Jenderal Hortikultura dalam menghadapi tantangan di masa yang akan datang. 
Diharapkan semakin banyak pihak yang menerapkan precision farming sehingga 
daya saing pertanian dan hortikultura akan semakin baik dan semakin 
kompetitif. 

Sosialisasi pedoman pengembangan kampung, UMKM dan modernisasi 
hortikultura dilakukan kepada stakeholder di daerah untuk memberikan 
pemahaman arah pengembangan hortikultura di masa yang akan datang. 
Sosialisasi dilaksanakan secara offline (tatap muka) dan dilaksanakan juga 
diskusi terkait pengembangan komoditas komoditas unggulan. 
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Gambar 47 Undangan pertemuan bimbingan teknologi dan sosialisasi pengembangan hortikultura 

Sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk bimbingan teknis yang juga diberkali dengan 

materi kebijakan pengembangan hortikultura, UMKM dan perlunya modernisasi 

hortikultura. 

B. KENDALA DAN SOLUSI 

Harmonisasi stakeholder hortikultura memerlukan komitmen berbagai pihak dan 

secara konsisten dilaksanakan oleh masing-maisng pihak sesuai peran dan tugasnya. 

Dalam pelaksanaan proyek perubahan, kendala sumber daya dan komitmen para 

stakeholder terkait perlu mendapat perhatian. Adapun rincian kendala dan strategis 

solusi yang dapat ditempuh sebagaimana di bawah ini ; 

No. 
 

Perkiraan Kendala Resiko 
Strategi 

Mengatasi 
Masalah 

1 Koordinasi dengan tatap muka 
akan lebih produktif namun dapat 
terkendala dengan masih adanya 
pembatasan sosial karena covid 

Output sinergitas 
kurang sesuai 
harapan 

Koordinasi melalui 
media online (Zoom 
Meeting, 
Whatsapp) 

2 Optimalisasi SiMevi memerlukan Banyak petugas 
yang belum 

ToT dan 
pemantauan 
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pendanaan yang cukup besar memahami SiMevi pelaksanaan 
diseminasi 
penerapan SiMevi 

3 Keterbatasan kapasitas SDM 
petugas daerah dalam 
meengoptimalkan SiMevi 

Ketepatan input 
data dan waktu 
input dapat tidak 
sesuai jadwal 

ToT dan 
pendampingan 
penggunaan SiMevi 

4 Pelaksanaan pedoman 
pengembangan kampung, UMKM 
dan modernisasi hortikultura 
tidak optimal 

Program tidak 
berjalan sesuai 
harapan 

Penguatan sistem 
monev tingkat 
pusat hingga 
daerah 
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BAB IV. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING DAN 

PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJARAN 

 

A. IMPLEMENTASI MARKETING 

Proyek perubahan ini disebarluaskan kepada stakeholder agar dipahami semua 

pihak dan pihak terkait mempersiapkan berbagai hal untuk pelaksanaannya. 

Pendekatan yang digunakan dalam implementasi proyek perubahan ini adalah 

menggunakan prinsip 4P1C, yaitu product, place, price, promotion dan customer. 

A. Product : Sistem Informasi  Monitoring dan Evaluasi bantuan pemerintah 

untuk hortikutura Indonesia (SiMevi). 

SiMevi sebagai salah satu produk pada proyek perubahan ini disusun dengan 

melibatkan pihak kompeten di bidang perencanaan, evaluasi dan keuangan 

perlengkapan serta tentunya tim  pengembang aplikasi. Konsep dan arah 

SiMevi diberikan oleh Direktur Jenderal untuk menjawab kebutuhan 

ketersediaan informasi yang memadai sehingga membantu dalam pengambilan 

kebijakan jangka pendek, menengah ataupun jangka panjang di bidang 

hortikultura. SiMevi dipersiapkan untuk membentuk harmonisasi data 

perencanaan, realisasi dan evaluasi bantuan pemerintah sehingga 3 faktor 

tersebut menjadi faktor penting untuk dipastikan keakuratannya. Data SiMevi 

divalidasi oleh tim Keuangan dan Perlengkapan untuk memastikan data yang 

tersimpan sudah benar dan dapat dipakai. 

SiMevi sudah dipromosikan kepada masyarakat luas melalui media Zoom 

Meeting dan Youtube dengan jumlah peserta yang hadir sebanyak 1.139 

peserta dari berbagai kalangan, seperti peneliti, akademisi, Pemerintah Daerah 

hingga pihak swasta. 

B. Place : Ditjen Hortikultura, Pusdatin Kementan, Dinas Pertanian, 

Kostratani, Sentra Produksi. 

Harmonisasi stakeholder hortikultura di dalam proyek perubahan ini 

dilaksanakan di lingkup Kementerian Pertanian, Dinas dan sentra produksi 

hortikultura. Komitmen membangun hortikultura yang harmonis meliputi 

pengembangan kampung, UMKM dan Modernisasi hortikultura telah terbentuk 

antara pusat dan daerah serta melibatkan pihak-pihak terkait sebagaimana 

tertuang di dalam Nota Kesepahaman antara Direktur Jenderal Hortikultura, 

Bupati dan pihak swasta yang disaksikan oleh Bapak Menteri Pertanian pada 

Tanggal 26 Agustus 2021 di Kementerian Pertanian.  

Dalam memperlancar proses harmonisasi, telah dibentuk SiMevi yang 

ditempatkan pada server di Pusat Data dan Informasi Kementerian Pertanian 
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sebagai aset Kementerian Pertanian untuk dukungan sinergitas pengembangan 

hortikultura. 

C. Price : APBN untuk pengembangan hortikultura untuk peningkatan 

daya saing dan ekspor, efesiensi Pemasaran, Dapat diakses 

secara gratis bagi pengguna. 

Pengembangan hortikultura dengan dana APBN dilaksanakan setiap tahun dan 

pada tahun 2022 akan mengarah pada hormonisasi tiga aspek pembangunan 

hortikultura, yaitu pengembangan kampung, UMKM dan modernisasi 

hortikultura yang secara sistematis akan dipantau oleh SiMevi sebagai bagian 

integral dalam mewujudkan pola pembangunan yang harmonis. Pengembangan 

hortikultura secara terintegrasi akan dilakukan secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan daya saing hortikultura nasional. 

D. Promotion : Google Playstore, Sosialisasi, HWR, AWR, Website, Media sosial, 

Brosur, Banner, Backdrop, Youtube, tempat publik (mall), sentra 

produksi. 

Direktorat Jenderal Hortikultura secara intensif mengoptingmalkan fungsi 

berbagai media, baik cetak maupun elektronik, baik media informasi maupun 

media sosial untuk mengkomunikasikan pembangunan hortikultura. 

Efektifivitas dan efisiensi penggunaan media tersebut telah terbukti sehingga 

akan tetap dipilih sebagai saluran komunikasi kepada stakeholder 

hortikultura. Promosi SiMEvi dan proyek perubahan lainnya dilakukan 

menggunakan media Youtube, Zoom Meeting and Whatsapp. 

E. Customer : Produsen (Petani, poktan, asosiasi, swasta) 

Konsumen (eksportir, industri, masyarakat) 

Peran pemerintah dalam mendorong hortikultura yang lebih baik tidak dapat 

terlepas dari peran dan karya petani dan kelembagaannya serta dukungan 

masyarakat Indonesia sebagai konsumen produk hortikultura yang dihasilkan 

petani. Proyek perubahan ini berupaya memberi solusi bagi peningkatan akses 

produk petani agar dapat lebih diterima oleh masyarakat dalam negeri dan 

menjadi primadona di luar negeri melalui harmonisasi pembangunan antara 

pemerintah dan stakeholder terkait.  

Pembangunan hortikultura memperhatikan kepentingan petani dan konsumen 

dimana keduanya merupakan kekuatan ekonomi bagi pendorong kemanjuan 

hortikultura. Direktorat Jenderal Hortikultura mendorong pengembangan 

komoditas komersial untuk dikembangkan oleh petani memenuhi unsur-unsur 

keamanan pangan dan mutu yang diinginkan oleh konsumen.  
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B. DESKRIPSI PERUBAHAN SEBELUM DAN SESUDAH PROYEK 

PERUBAHAN 
Pengembangan kampung, Penumbuhan UMKM dan Modernisasi Hortikultura 

merupakan legacy  bagi Ditjen Hortikultura yang pada salah satu tujuannya 

dapat mendukung agroindustri hortikultura yang berdaya saing dan 

berkelanjutan Dukungan berbagai upaya untuk pencapaian hal tersebut salah 

satunya melalui harmonisasi sinergi lintas stakeholder untuk mewujudkan 

agroindustri yang berdaya saing dan berkelanjutan.  

Harmonisasi ini perlu di dukung dengan berbagai instrumen agar dalam 

pelaksanaannya sesuai dengan koridor yang telah ditentukan dan tidak 

melanggar peraturan atau perundang- perundangan yang berlaku. Perwujudan 

kampung hortikultura yang diiringi oleh penumbuhan UMKM dan di didukung 

penuh dengan berbagai fasilitas dalam modernisasi hortikultura dimulai dengan 

diterbitkannya Pedoman kampung, penumbuhan UMKM dan modernisasi 

hortikultura. Penerbitan pedoman ini sebagai acuan semua stakeholder terutama 

di daerah untuk pelaksanaan legacy yang telah dicanangkan oleh Bapak Dirjen 

Hortikultura yang sebelumnya belum ada agar memberikan ikatan yang kuat 

terkait dengan program yang telah ditetapkan. Pedoman ini merupakan salah 

satu produk hukum (legal evidance) dalam pelaksanaan tugas pengembangan 

hortikultura untuk mewujudkan agroindustri hortikultura yang berdaya saing 

dan berkelanjutan. Adapun tujuan pedoman kampung, penumbuhan UMKM dan 

modernisasi hortikultura adalah sebagai berikut :  

1. Meningkatkan pemahaman para perencana, pelaksana dan evaluator dalam 
pelaksanaan Pengembangan Kampung Hortikultura, Penumbuhan UMKM 
Hortikultura dan Modernisasi Hortikultura berbasis digitalisasi pertanian.  

2. Mengharmonisasikan sinergi lintas stakeholders  melalui koordinasi dan 
keterpaduan dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi 
pengembangan Kampung, penumbuhan UMKM, dan modernisasi hortikultura 
antara pusat, daerah dan pihak yang terkait. 

3. Menjadi acuan dalam pelaksanaan, penyaluran, pertanggungjawaban 
pelaksanaan kegiatan pengembangan Kampung, UMKM dan Modernisasi 
Hortikultura yang tangguh pada Satker lingkup Ditjen Hortikultura, 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas, ketertiban dan transparansi serta 

akuntabilitas pelaksanaan kegiatan pengembangan Kampung, UMKM dan 

Modernisasi Hortikultura yang tangguh pada Satker  lingkup Ditjen 

Hortikultura. 

Keluaran (Output) yang diharapkan dengan  adanya Pedoman Kampung, UMKM, 

dan modernisasi hortikultura ini adalah pengembangan hortikultura yang 

terintegrasi hulu hilir dalam kelembagaan petani yang berbasis korporasi  

mewujudkan agroindustri hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan 

sehingga ketersediaan dan keterjaminan pasokan dengan jenis dan mutu yang 

seragam dapat mudah diakses pasar dan industri. Dampak yang diharapkan 

adalah akses pasar produk hortikultura akan menjadi lebih luas baik domestik 

maupun ekspor serta stabilitas pasokan dan harga akan lebih baik.  
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Pemerintah sangat berperan dalam mengggerakkan pengembangan hortikultura 

untuk mewujudjan agroindustri hortikultura yang berdaya saing dan 

berkelanjutan dengan salah satunya memberikan dukungan fasilitasi berupa 

bantuan antara lain fasilitasi bantuan input (benih, pupuk, pestisida), 

infrastruktur budidaya seperti smart green house maupun fasilitasi bantuan 

untuk mendukung hilirisasi sejak panen sampai pasar. Namun kenyataan di 

lapangan saat ini memperlihatkan bahwa fasilitasi bantuan tersebut belum 

terpantau bagaimana keadaan selanjutnya setelah diserahkan kepada 

petani/gapoktan ataupun dinas setempat dan kebermanfaatannya maupun 

proses saat operasionalisasi fasilitasi bantuan tersebut. Kondisi di lapangan tidak 

dapat menelusur balik fasilitasi bantuan yang sudah diserahkan untuk di 

verifikasi kebermanfaatan sehingga keberlanjutan produksi sebagai bahan 

pasokan  mendukung agrindustri hortikultura tidak dapat optimal.  

Monitoring dan evaluasi terhadap fasilitasi bantuan yang telah diberikan 

dirasakan masih cukup lemah mengakibatkan kebijakan yang diambil oleh 

Pejabat pembuat keputusan yang berwenang dalam hal ini Eselon 1 terkait akan 

banyak yang tidak tepat sasaran maupun jumlah. Selain fasilitasi bantuan yang 

lemah dalam proses monitoringnya namun juga dari penganggaran atas fasilitasi 

bantuan tersebut menjadi tidak terkontrol dan termonitor dengan baik. 

Monitoring dan evaluasi menjadi salah satu instrument dalam mendukung 

perwujudan agroindustri hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan.  

Perkembangan teknologi informasi yang berbasis digital memberikan peluang 

yang cukup luas memfasilitasi sistem monitoring dan evaluasi terutama untuk 

fasilitasi bantuan pemerintah. Penggunaan sistem informasi yang dapat 

memudahkan dalam input maupun output data sehingga data tersebut dapat 

tersimpan dan terkoneksi satu sama lain yang dapat menghasilkan suatu 

gambaran/informasi untuk membantu pengambil kebijakan mengambil 

keputusan.  Untuk mendukung pengembangan kampung, UMKM dan 

modernisasi hortikultura dalam rangka mewujudkan agroindustri hortikultura 

yang berdaya saing dan berkelanjutan dan sesuai dengan tugas fungsi Sekretariat 

Direktorat Jenderal sebagai pusat integrasi ke berbagai pihak baik internal 

maupun eksternal Ditjen Hortikultura untuk memberikan pelayanan teknis dan 

administratif di internal Ditjen Hortikultura maka dibangunlah Sistem Monitoring 

dan Evaluasi Hortikultura Indonesia (SIMEVI) salah satu komponen didalamnya 

adalah terkait sistem informasi untuk monitoring dan evaluasi bantuan 

pemerintah (SI BanPem).  SIMEVI diharapkan akan menjadi satu rumah besar 

untuk semua Sistem informasi dalam bentuk aplikasi di Ditjen Hortikultura 

untuk memberikan gambaran/infomasi terkait integrasi hulu – hilir melalui satu 

data hortikultura yang dapat di manfaatkan bagi pengambil keputusan.  

Pengembangan one product one variaty  perlu disebaluaskan dimana kondisi yang 

ada saat ini, pengembangan komoditas hortikultura belum tersentraslisasi , 

masih dalam lingkup yang kecil kecil (spot spot) sehingga Pengembangan 

Kampung, UMKM dan Modernisasi Hortikultura menuju agroindustri yang 

berdaya saing dan berkelanjutan untuk pertanian yang maju, mandiri dan 
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modern memerlukan dukungan dalam bentuk sinergitas lintas stakeholder agar 

harmonis. Hal tersebut diwujudkan melalui berbagai kerjasama yang 

diimplementasikan melalui Nota Kesepahaman (MoU) dan Perjanjian Kerjasama 

antar lintas stakeholder. Selain itu juga melalui diseminasi, publikasi dan 

promosi dilakukan untuk mendukung pengembangan kampung, UMKM dan 

modernisasi hortikultura demi mewujudkan agroindustri berdaya saing dan 

berkelanjutan. 

C. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJAR 

1. Struktur Organisasi Pelaksana Proyek Perubahan  

Proyek Perubahan ini melibatkan berbagai pihak dalam internal maupun eksternal 

Ditjen Horti yang terwadahi dalam tim efektif dari Sekretariat Direktorat Jenderal 

Hortikultura, perwakilan dari Eselon 2 lingkup Ditjen Hortikultura dan perwakilan 

dari Kementerian Perekonomian. Penunjukkan tim efektif ini berdasarkan pada 

kriteria kesesuaian dengan jabatan, kompetensi, pengalaman dan kemampuan 

dalam menjalankan organisasi yang agile dan dinamis yang ditetapkan melalui 

Surat Penugasan dari Sekretaris Direktorat Jenderal Hortikultura No. B-

1114.1/TU.040/D.1/08/2021 tentang penugasan sebagai Tim Effektif peningkatan 

kinerja tata kelola sistem monitoring, evaluasi dan pengawalan sistem informasi 

bantuan pemerintah untuk hortikultura Indonesia melalui Harmonisasi Sinergitas 

Lintas Stakeholder untuk mewujudkan Agroindustri Hortikultura yang berdaya 

saing dan berkelanjutan. Semua tim ini berdada dibawah koordinasi Project 

Leader. Adapun struktur lengkap dari tim efektif seperti terlihat di Gambar 36. 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

 

Gambar 48 Struktur Organisasi Pelaksana Proyek Perubahan 
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2. Tugas masing-masing pelaksana dalam struktur organisasi  

Uraian dan tugas fungsi masing-masing pelaksana dari proyek perubahan ini 
dalam struktur organisasi diatas sebagai berikut :  

A. Pengarah/Mentor, memiliki tugas:  
1. Memberikan motivasi dan dukungan penuh dalam mempersiapkan proposal 

gagasan proyek perubahan, rancangan proyek perubahan berikut 
implementasinya;  

2. Memberikan persetujuan atas dokumen proposal gagasan dan rancangan 
proyek perubahan;  

3. Memberikan bimbingan dan arahan dalam merumuskan atau 
mengidentifikasi permasalahan organisasi yang memerlukan perbaikan 
melalui proyek perubahan;  

4. Memberikan bimbingan dalam mengatasi kendala yang muncul selama 
proses gagasan, perencanaan sertra implementasi;  

B. Coach, memiliki tugas:  
Memantau dan mengarahkan project leader dalam merealisasikan proyek 
perubahan.  

C. Project Leader, memiliki tugas:  
1. Mempersiapkan dan mengusulkan Gagasan Proyek Perubahan;  
2. Mempersiapkan dan mengusulkan Rancangan Proyek Perubahan;  
3. Berkonsultasi dengan mentor dan Coach dalam menyusun gagasan dan 

rancangan proyek perubahan; 
4. Memberikan arahan kepada anggota Tim Efektif;  
5. Melakukan komunikasi dan kesepatakan dengan stakeholders (internal dan 

eksternal) dalam rangka mendukung keseluruhan tahapan implementasi 
proyek perubahan;  

6. Memonitor tahapan implementasi proyek perubahan yang dilaksanakan oleh 
anggota Tim Efektif;  

7. Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang dengan 
mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki;  

8. Membuat laporan implementasi proyek perubahan. 

D. Tim Efektif, bersama-sama dengan project leader untuk melaksanakan 
proyek perubahan.  

 

Bidang Substansi Teknis dan data, memiliki tugas:  
1.  Tim dibagi atas tim penyusunan dan pengembangan Pedoman Kampung, 

perancangan dan pengembangan aplikasi Sistem Informasi Monitoring dan 
Evaluasi (SIMEVI) untuk SI Bantuan Pemerintah dan tim Publikasi, 
Diseminasi dan Promosi Pengembangan Kampung, Penumbuhan UMKM dan 
Modernisasi Hortikultura 

2.  Setiap tim ditunjuk peanngung jawabnya dan pasangan kerja di setiap 
eselon satu.  

3.  Melaksanakan kegiatan sesuai arahan dan instruksi Project Leader;  
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4. Menginventarisasi data dan program kegiatan existing;  
5.  Mengidentifikasi data dan program kegiatan existing yang diperlukan dalam 

menghadapi perubahan kebijakan terkait pengembangan Pedoman 
Kampung, perancangan dan pengembangan aplikasi Sistem Informasi 
Monitoring dan Evaluasi (SIMEVI) untuk SI Bantuan Pemerintah dan tim 
Publikasi, Diseminasi dan Promosi Pengembangan Kampung, Penumbuhan 
UMKM dan Modernisasi Hortikultura 

6.  Mengidentifikasi data dan program kegiatan baru yang diperlukan dalam 
pengembangan Pedoman Kampung, perancangan dan pengembangan 
aplikasi Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi (SIMEVI) untuk SI 
Bantuan Pemerintah dan tim Publikasi, Diseminasi dan Promosi 
Pengembangan Kampung, Penumbuhan UMKM dan Modernisasi 
Hortikultura 

7.  Memberikan masukan dan saran dalam pelaksanaan proyek perubahan.  
8.  Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis bahan/data yang diperlukan 

dalam penyusunan usulan program dan kegiatan terkait pengembangan 
Pedoman Kampung, perancangan dan pengembangan aplikasi Sistem 
Informasi Monitoring dan Evaluasi (SIMEVI) untuk SI Bantuan Pemerintah 
dan tim Publikasi, Diseminasi dan Promosi Pengembangan Kampung, 
Penumbuhan UMKM dan Modernisasi Hortikultura 

9.  Menyiapkan bahan sosialisasi;  
10. Melakukan identifikasi permasalahan yang mungkin terjadi dan dapat 

menghambat pelaksanaan proyek perubahan;  
11. Memberikan masukan dan saran dalam pelaksanaan proyek perubahan.  

Bidang Administrasi, memiliki tugas:  
1. Tim terbagi dua, yaitu administrasi internal dan eksternal.  
2. Internal untuk urusan keuangan dan administrasi kegiatan  
3. Eksternal membantu project leader dalam menyiapkan laporan proyek 

perubahan  
4. Melaksanakan kegiatan sesuai arahan dan instruksi Projec Leader;  
5. Menyiapkan peralatan dan administrasi yang diperlukan dalam pelaksanaan 

rapat pembahasan;  
6. Menyiapakan dokumen bagi penetapan panduan, pedoman serta tim 

reformasi regulasi. 
7. Mendokumentasikan kegiatan-kegiatan proyek perubahan;  
8. Mencatat hasil pembahasan; 
9. Mengarsipkan dokumen dan kelengkapan administrasi secara keseluruhan;  
10. Memberikan masukan dan saran dalam pelaksanaan proyek perubahan 

3. Pemberdayaan organisasi pembelajar 

Pemberdayaan dilakukan kepada seluruh tim dengan pembagiannya tugas 
berdasarkan kepada kapasitas dan keahlian masing- masing personal tim. Tim 
substansi dipilih yang mempunyai keahlian dengan kapasita prima di sisi 
kebijakan, pengalaman di lapangan yang sudah lebih banyak dan melalui 
hambatan untuk cepat menemukan solusinya. Tim yang ada diberi kesempatan 
untuk mengembangkan kapasitasnya sehingga melalui pelaksanaan proyek 
perubahaan ini terjadi proses pembelajaran untuk siap menjadi penggerak 
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organisasi yang dinamis ke depannya, serta melanjutkan serta mengembangkan 
proyek perubahan ini ke dalam jangka menengah dan panjang.  
Keseluruhan instrumen yang sudah dihasilkan diharapkan dapat dimanfaatkan 
oleh berbagai pihak baik sebagai operator maupun penggunanya. Aplikasi SIMEVI 
akan disosialisasikan kepada seluruh stakeholder dari pemerintah desa sampai 
pemerintah Pusat dalam hal Kementerian Pertanian c.q Ditjen Hortikultura. 
Pembelajaran keseluruhan instrumen yang sudah dibangun ini akan diberikan 
melalui pelatihan-pelatihan terkait input data, gambaran data/peta maupun 
pemangku kepentingan terkait yang akan diberikan manual untuk dapat membaca 
informasi  ini sebagai alat pendukung keputusan atas kebijakan yang diambil. 
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BAB V. PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

1. Gambaran informasi yang komprehensif dan terkini (up to date ) untuk 

pengembangan hortikultura mewujudkan agroindustri hortikultura yang 
berdaya saing dan berkelanjutan melalui legacy Dijen Hortikultura 
dengan strategi kampung hortikultura, penumbuhan UMKM dan 

Modernisasi Hortikultura. Berbagai instrumen pendukung dari kegiatan 
ini untuk mewujudkan agroindustri hortikultura yang berdaya saing dan 
berkelanjutan seperti buku pedoman kampung, penumbuhan UMKM, 

dan Modernisasi Hortikultura, Aplikasi SIMEVI yang akan menjadi 
rumah besar untuk satu data satu Hortikultura yang akan bersinergi 

dengan aplikasi-aplikasi lain untuk saling mendukung.  

2. Pengembangan aplikasi SIMEVI sebagai gambaran/informasi bagi 
pengambil keputusan maupun pengguna lainnya sekaligus dapat 

menjadi salah satu alat untuk diseminasi, advokasi sekaligus promosi 
bagi komoditas hortikultura menjadi produk segar maupun olahan. 

Harmonisasi sinergi lintas stakeholder  ini juga telah diwujudkan 
dengan berbagai nota kesepahaman bersama (MoU) dan Perjanjian 
Kerjasama dalam pengembangan kampung yang didukung dengan 

penumbuhan UMKM Hortikultura dan dalam implementasinya tentu 
sudah mengikuti perkembangan yang ada yaitu berbasis digital, 
memanfaatkan teknologi informasi dan menyesuaikan dengan kondisi 

yang ada.  

3. Modernisasi Hortikultura yang dilaksanakan untuk mendukung 

pengembangan kampung hortikulturra dan penumbuhan UMKM 
hortikultura terus dikembangkan dari sisi hulu sampai hilir. Hubungan 
dan implementasi sinergitas antar lintas stakeholder dapat dengan 

mudah dilaksanakan dengan kemudahan teknologi infomasi dan 
teknologi-teknologi terkini baik fisik (hard) maupun yang non fisik (soft). 

4. Harmonisasi sinergi lintas stakeholder diperlukan untuk mewujudkan 
agroindustri hortikultura yang berdaya saing dan berkelanjutan untuk 
pertanian yang maju, mandiri dan modern. 
 

B. REKOMENDASI 

1. Sinergitas kemitraan dengan stakeholders pada rantai nilai agroindustri 

hortikultura yang diperlukan untuk menjamin daya saing dan 

keberlanjutannya, diawali dengan mengharmonisasikan implementasi 3 

program utama yang menjadi kebijakan Direktorat Jenderal Hortikultura 

yang diwujudkan dalam Pedoman Umum Pengembangan Kampung, UMKM 

dan modernisasi hortikultura.  Sinergi lintas stakeholders dalam 

mengimplementasikan ketiga program utama tersebut diawali dengan 
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menetapkan konservasi plasma nutfah (perrbenihan), sarana produksi dan 

pemanfaatan Kredit Usaha Rakyat (KUR), pasca panen dan pengolahan, 

serta pemasaran inklusif; 

2. Pengembangan Kawasan Hortikultura sebagaimana dicantumkan dalam 

Permentan No. 18/Permentan/RC.040/4/2018 dapat diwujudkan di 

antaranya melalui penumbuhan Kampung Hortikultura yang modern, 

terpadu, terkonsentrasi, berskala ekonomi dan terintegrasi lintas subsektor 

maupun dengan program agroeduwisata untuk meningkatkan ketahanan 

pangan keluarga dan memenuhi kebutuhan pasar domestik dan global 

melalui penyediaan pangan segar dan olahan. Dalam pengembangan 

kampung hortikultura, juga dilakukan proses registrasi kampung secara 

digital, penerapan teknologi modern (smart farming), sertifikasi produk,  serta 

penumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Hortikultura.  

Kampung hortikultura menerapkan prinsip One Village One Variety (OVOV) 

dengan pengawalan dan pendampingan intensif dari hulu hingga hilir 

(penerapan Good Agricultural Practices, Good Handling Practices/GHP, dan 

Good Manufacturing Practices/GMP) serta fasilitasi akses 

permodalan/incestasi antara lain melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan 

Corporate Social Responsibility, mekanisasi, pengairan, kelembagaan, dan 

pemasaran. 

3. Petani milenial diharapkan berperan aktif sebagai penggerak kelembagaan 

ekonomi petani. Strategi ini harus inline dan harmonis dengan peran 

lembaga penelitian dan pengembangan pertanian, Perguruan Tinggi, dan 

Swasta dalam penyiapan teknologi hulu hingga hilir secara terpadu, 

sehingga dihasilkan produk hortikultura yang berdaya saing dan memiliki 

nilai tambah serta memenuhi standar ekspor, dari sisi kualitas, kuantitas, 

dan kontinuitas.   

4. Dalam upaya mendukung Gerakan Tiga Kali Ekspor (Gratieks) komoditas 

hortikultura, Kementerian Pertanian perlu melakukan kerjasama dengan 

para pengusaha (offtaker) serta upaya pemenuhan  dokumen  persyaratan  

ekspor.  Kerjasama yang efektif dapat dibangun  di antaranya adalah pola 

pendekatan Creating Shared Value (CSV) dengan tujuan:  

1)  Petani menikmati sarana produksi yang berkualitas dan terjangkau 

termasuk lahan untuk ekstensifikasi yang sesuai dengan agroekosistem 

pisang mas kirana (600 mdpl ke atas);   

2)  Membangun masyarakat lokal untuk maju dan berkembang bersama 

perusahaan secara profesional;  

3)  Membangun kemitraan secara konsisten dengan para petani lokal dan 

memproduksi barang sesuai kebutuhan pasar ekspor;  

4)  Petani mendapatkan pendampingan hulu-hilir secara fisik maupun 

berbasis Internet of Think, sehingga mampu menghasilkan produk dengan 

kualitas terstandar termasuk dalam mengembangkan jaringan pemasaran 

dan dalam penerapan teknologi pascapanen yang tepat sesuai GHP;  



68 
 

5)  Penerapan teknologi pengolahan hasil produk turunan pisang mas kirana 

termasuk memanfaatkan limbah pisang yang bernilai tinggi (gedebog 

pisang) untuk pasar domestik maupun ekspor. 

5. Penguatan kelembagaan petani hortikultura  berbasis korporasi perlu 

dilakukan melalui optimalisasi peran dan fungsi Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP)/KOSTRATANI, dimana penyuluh sebagai kopasus dalam proses 

pendampingan, pengawalan, dan peningkatan kapasitas petani, termasuk 

pengembangan mindset entrepreneurship, dalam tatakelola agroindustri 

hortikultura. Melalui SIstem Monitoring dan Evaluasi Agroindustri 

Hortikultura Indonesia (SiMevi) dengan Sistem Informasi Bantuan 

Pemerintah untuk Hortikultura (SiBanpem Horti),  Ditjen Hortikultura telah 

merancang penguatan kelembagaan yang berkelanjutan dalam mengawal 

Banpem Horti dengan melibatkan secara interaktif para penyuluh di 

BPP/KOSTRATANI dalam memberi laporan perkembangan pelaksanaan 

kegiatan berbasis banpem horti secara interaktif dan reguler berbasis 

Internet of Think melalui android.   Pendanaan untuk peningkatan kapasitas 

petugas, pembiayaan secara operasional dan sarana prasarana (gadget yang 

sudah diinstal SiMevi dengan SiBanpem  dan aplikasi monev pendukung 

sesuai tusi masing-masing Direktorat) telah disiapkan dalam rancangan 

anggaran (RKAKL) TA 2022 dengan branding kegiatan digitalisasi 

hortikultura di seluruh Direktorat Teknis dan Sekretariat Ditjen Horti 

dengan anggaran teralokasikan dalam RKAKL sebesar Rp 2 M/Eselon II. 

6. Meningkatkan publikasi, sosialisasi/edukasi/peningkatan kapasitas pelaku 

agroindustri hortikultura, diseminasi, dan promosi produk (segar dan 

turunan) hortikultura Indonesia antara lain melalui berbagai media massa  

(cetak dan elektronis_offline_online) serta even-even nasional dan 

internasional (pameran/ekspose, webinar, bimbingan teknis, business 

matching). 

C. LESSON LEARN 

Pengembangan kapasitas pemimpin perubahan yang dilakukan salah satunya 

melalui kegiatan Pendidikan Kepemimpinan Nasional (PKN) II Angkatan XVIII, 

sehingga diperlukan suatu aksi yang dapat menjabarkan atas perubahan yang 

akan dilakukan yang diimplementasikan dengan penyusunan Rancangan 

Proyek Perubahan dan Pelaksanaan Proyek Perubahan. Perpaduan kerja dalam 

kolaborasi dan sinergitas kerjasama individu dan tim serta kemampuan dalam 

membangun jejaring kerja dan mempengaruhi para pihak terkait merupakan 

arena yang baik untuk mengasah intuisi kepemimpinan nasional. Bimbingan 

Coach yang selalu memberikan pengaruh positif dalam melakukan 

pembimbingan menjadikan sebuah pembelajaran yang baik sehingga dapat 

mendorong optimasilisasi dalam bekerja lebih optimal dalam upaya pencapaian 

tujuan yang diinginkan. Adapun pembelajaran yang diperoleh selama 

melakukan pendidikan dan pelaksanaan proyek perubahan adalah :  
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a. Berpikir secara sistem yang dimulai dengan tahapan perencanaan yang 

menjadi kunci keberhasilan pencapaian tujuan, komitmen dan kepatuhan 

dalam menjalankan berbagai aturan dan juga disiplin personal yang kuat 

serta intensitas pertemuan baik secara “offline dan online” untuk 

mengingatkan tim efektif serta stakeholder internal merupakan basis 

kekuatan untuk dapat melewati dan melaksanakan semua rencana di 

tengah ancaman Pandemi Covid-19.  

b.  Pengambilan keputusan dengan membuat alternatif terbaik secara cepat dan 

kemampuan dalam meyakinkan berbagai pihak untuk suatu keputusan 

bersama akan mendorong hasil yang lebih optimal di tengah beragamnya 

hambatan yang timbul.  

c.  Penempatan semua orang pada posisi yang tepat dan dapat dipercaya 

dengan kemampuan yang dimiliki akan mendorong rasa memiliki yang kuat 

terhadap hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan ini untuk ditindaklanjuti.  

d.  Pola partisipasi stakeholder baik itu akademisi, bisnis, pemerintah dan 

masyarakat (Academicians, Business, Government and Community) dalam 

suatu proyek perubahan dapat bergerak dari partisipasi pasif menjadi 

partisipasi aktif dengan diimplementasikannya melalui berbagai kerjasama 

yang diiokat dalam Nota kesepahaman, Komitmen Bersama dan Perjanjian 

Kerjasama, walaupun beberapa loncatan terjadi namun dapat diatasi 

tergantung kepada pola pendekatan dan pemberian pemahaman yang 

dilakukan  

e. Jejaring kerja yang terpelihara baik dengan internal dan eksternal akan 

banyak membantu terlaksananya kegiatan dengan baik melalui 

pembelajaran yang cepat untuk memahami pola kerja rekan kerja sehingga 

tercipta saling kesepahaman yang terus saling menguatkan dan bersinergi 

dengan baik. 
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